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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan burnout
terhadap turnover intention di Kantor Bank Jateng Cabang Kebumen. Responden pada penelitian ini adalah
karyawan Bank Jateng Cabang Kebumen berjumlah 80 orang. Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dan statistika dengan bantuan program SPSS 22. Analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention,
kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention dan burnout tidak berpengaruh
terhadap turnover intention pada karyawan Bank Jateng Cabang Kebumen.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, kepuasan kerja, burnout, turnover intention

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of emotional intelligence, job satisfaction and burnout on
turnover intention at the Bank Jateng Kebumen Branch. Respondents in this study were employees of Bank
Jateng Kebumen Branch totaling 80 people. This study uses descriptive and statistical analysis methods with
the help of SPSS 22 program. Statistical analysis used in this study is validity test, reliability test and multiple
linear regression analysis. The results showed that emotional intelligence had a significant negative effect
on turnover intention, job satisfaction had a significant negative effect on turnover intention and burnout

had no effect on turnover intention of employees of Bank Jateng, Kebumen Branch
Keywords: emotional intelligence, job satisfaction, burnout, turnover intention

PENDAHULUAN

Turnover intention memiliki dampak negatif
terhadap organisasi dan telah meningkat secara signifikan
dan berbagai penelitian telah dilakukan mengenai turnover
intention karyawan dan menganggap variabel sikap sebagai
prediktor dari perilaku turnover. Kondisi seperti ini dapat
memunculkan berbagai masalah sosial mulai dari
perekrutan dan pelatihan karyawan baru yang membuat
organisasi harus mengeluarkan biaya yang cukup besar dan
mengakibatkan hilangnya modal sosial dan sumber daya
manusia (Hausknecht dan Trevor, 2011). Penelitian ini
bermaksud meneliti kembali terkait perilaku turnover
intention dimana perilaku tersebut dapat memengaruhi dan
memperlambat proses pencapaian tujuan organisasi dan
membuat perusahaan akan mengeluarkan biaya ekstra
dalam perekrutan karyawan.

Beberapa penelitian menunjukkan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku turnover
intention seperti kecerdasan emosional (Sherine et al.,
2017). Kecerdasan emosional memiliki potensi untuk
mengubah cara seseorang berpikir dan berperilaku dalam
hubungan sosial di tempat kerja (Cao dan Fu, 2011, Sherine
et al., 2017). Memahami emosi dan perasaan karyawan
terhadap pekerjaan menjadi masalah organisasi untuk
dikelola yaitu tentang bagaimana masing-masing karyawan
dapat mengelola emosi mereka secara efektif dan

mengurangi turnover intention. Kecerdasan emosional juga
memungkinkan seseorang karyawan untuk bekerja sama
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Selain
itu, kecerdasan emosional akan meningkatkan kecocokan
emosi karyawan dalam memenuhi harapan pelanggan yang
akan membantu membentuk citra positif suatu organisasi.

Kecerdasan emosional yang rendah juga akan
berimbas kepada kepuasan individu, dikarenakan
kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi
memainkan peran penting dalam kepuasan Kkerja dan
turnover intention (Miao, Humphrey, & Qian, 2017).
Kepuasan kerja diartikan sebagai keadaan emosional yang
menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari penilaian
atau pengalaman kerja seseorang (Locke, 1976). Hasil
observasi menunjukkan seseorang dengan kecerdasan
emosional yang rendah juga memiliki kepuasan kerja yang
rendah sehingga menimbulkan turnover intention yang
tinggi. Hal ini dikarenakan keadaan emosional karyawan
dengan tingkat rendah tidak memiliki kepuasan kerja yang
baik dan tidak dapat mengelola emosi yang dirasakan dan
memperburuk perasaan negatif yang mengurangi kepuasan
kerja. Penting dalam hal ini bagaimana seseorang memiliki
kecerdasan emosional yang baik untuk mengurangi tingkat
turnover intention.

Kepuasan kerja yang rendah juga akan berdampak
pada tingkat burnout seseorang yang tinggi. Hal ini terjadi
karena pengelolaan emosi yang rendah menyebabkan
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suasana hati menjadi negatif dan dapat dengan mudah
mengalami burnout dalam menjalankan pekerjaannya.
Penelitian sebelumnya mengaitkan kecerdasan emosional
sangat mempengaruhi perilaku turnover intention dan
burnout (Chi-Yun et al, 2020). Burnout merupakan
sindrom kelelahan emosional dan sinisme yang sering
terjadi di antara individu yang melayani orang (Maslach &
Jackson, 1981). Seorang karyawan dapat dengan mudah
mengalami kelelahan ketika dihadapkan dengan situasi
yang kronis dan tuntutan pekerjaan yang tinggi.
Rumusan Masalah
Penelitian tentang kecerdasan emosional dan
turnover intention sudah banyak dilakukan dengan
berbagai variabel yang berbeda. Kecerdasan emosional
menjadi penting terkait dengan niat seseorang untuk keluar
dari organisasi, hal ini disebabkan ketika seseorang dengan
kecerdasan emosional yang rendah akan menimbulkan
tingkat turnover intention yang tinggi dan sebaliknya
ketika seseorang dengan kecerdasan emosional yang tinggi
dapat menurunkan tingkat turnover intention dalam
organisasi. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
pertanyaan penelitian ini adalah:
1. 1. Apakah kecerdasan emosional
terhadap turnover intention?
2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh
turnover intention?
3. Apakah burnout berpengaruh terhadap turnover
intention?
4. Apakah kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan
burnout berpengaruh terhadap turnover intention?
Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional terhadap turnover intention
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan
kerja terhadap turnover intention
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh burnout
terhadap turnover intention
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional, kepuasan kerja dan burnout terhadap
turnover intention
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi para akademisi penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan mengenai pengaruh
kecerdasan emosional, kepuasan kerja, burnout
terhadap turnover intention
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menjadi acuan dalam melakukan penelitian
mengenai  pengaruh kecerdasan emaosional,
kepuasan kerja, burnout terhadap turnover
intention.
2. Manfaat Praktis

berpengaruh

terhadap

a. Memberikan rekomendasi kepada bagian SDM
dalam  meningkatkan tingkat kecerdasan
emosional karyawan

b. Memberikan rekomendasi dalam meningkatkan
burnout dan kepuasan kerja

c. Memberikan rekomendasi terkait upaya
menurunkan  tingkat  turnover intention
karyawan.

METODE

Obyek dan Subyek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah turnover

intention sebagai variabel terikat (dependent variable) dan

kecerdasan emosional, kepuasan Kkerja, dan burnout

sebagai variabel bebas (independent variables). Subyek

dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Jateng Cabang

Kebumen.

Definisi Operasional Variabel

1. Kecerdasan Emosional
Ravichandran et al (2011) menyatakan kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan menilai perasaan sendiri serta orang
lain dan menggunakan pengetahuan ini dalam pikiran
dan tindakan. Indikator kecerdasan emosional dalam
penelitian ini adalah penilaian emosi diri, penilaian
emosi orang lain, regulasi emosi, penggunaan emosi.

2. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari
penilaian atau pengalaman kerja seseorang (Locke,
1976). Indikator kepuasan kerja dalam penelitian ini
adalah kepuasan dengan pekerjaan, supervisor, gaji,
peluang untuk promosi, rekan kerja dan pelanggan,
kepuasan kerja meliputi karakteristik dengan
pekerjaan itu sendiri (upah dan promosi) dan
lingkungan kerja (Brown dan Peterson, 1993).

3. Burnout
Burnout adalah sindrom kelelahan emosional dan
sinisme yang sering terjadi di antara individu yang
melayani orang (Maslach & Jackson, 1981).
Indikator burnout dalam penelitian ini adalah
kelelahan emosional, depersonalisasi, prestasi pribadi

4. Turnover Intention
Turnover intention dijelaskan sebagai perilaku
individu yang memiliki niat untuk meninggalkan
organisasi (Tett & Meyer, 1993; Khan et al., 2014).
Indikator turnover intention dalam penelitian ini
adalah thingking of quiting, intention to quit, intention
of search another job.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek /subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Jateng
Cabang Kebumen Berdasarkan penelitian ini karena
jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang
responden maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi
yang ada pada Bank Jateng Cabang Kebumen karyawan
bagian marketing sebanyak 80 responden. Penggunaan
seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian
sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus.
Teknik Analisis Data

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh yang
diberikan oleh variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependent). Perbedaan antara regresi
sederhana dan regresi berganda terletak pada jumlah
variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel
terikat hanya satu, maka dalam regresi berganda jumlah
variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel
terikat lebih dari satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel r hitung
0,791
0,658
0,717
0,677
0,617
0,680
0,617
0,536
0,662
0,641
0,700
0,732
0,812
0,723
0,737
0,792

r alpha
0,645

Kecerdasan
Emosional

0,683

Kepuasan Kerja

Burnout 0,606

Turnover 0,606

Intention

Hasil uji validitas variabel dalam penelitian ini dijelaskan
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel dan uji reliabilitas
dalam penelitian ini menunjukkan hasil lebih dari 0,6
sehingga variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid
(sah) dan reliabel.

di atas 0,1. Karena itu, model regresi persamaan tersebut
tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model regresi
dapat dipakai.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Turnover Intention
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada
pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) dan tidak ada pola yang jelas sehingga dapat
disimpulkan mode regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Collinearity Statistics Std.
Model Tolerance VIF Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1 (Constant) 17,078 3,364 5,076 ,000
Kecerdasan Emosional ,798 1,253 Kecerdasan
Kepuasan Kerja ,690 1,448 Emosional -509 277 -322 2,878 005
Burnout ,703 1,423 Kepuasan
- -,209 ,098 -,255 -2,126 ,037
a. Dependent Variable: Turnover Intention Kerja
Burnout ,018 ,124 ,017 ,143 ,887

Uji multikolinieritas dijelaskan bahwa bagian collinearity
statistic menunjukan bahwa VIF di bawah 10 dan tolerance

a. Dependent Variable: Turnover Intention
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Alpha (a) pada persamaan diatas adalah nilai
konstanta atau nilai tetap turnover intention, ketika
tidak dipengaruhi oleh kecerdasan emosional,
kepuasan kerja, dan burnout, maka turnover intention
akan bertambah senilai 17,078.

Koefisien regresi untuk X; sebesar -0,509 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
variabel kecerdasan emosional akan menyebabkan
perubahan/menurunnya turnover intention sebesar -
0,509 poin, apabila variabel independen lain nilainya
tetap.

Koefisien regresi untuk X, sebesar -0,209 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
variabel kepuasan kerja akan menyebabkan
perubahan/menurunnya turnover intention sebesar -
0,209 poin, apabila variabel independen lain nilainya
tetap.

Koefisien regresi untuk Xs sebesar 0,018 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
variabel burnout akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya turnover intention sebesar
0,018 poin, apabila variabel independen lain nilainya
tetap.

Pembahasan

1.

Pembahasan Hipotesis 1: kecerdasan emosional
berpengaruh negatif terhadap turnover intention.
Sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan
menunjukkan bahwa thiwng Sebesar -2,878 > tiapel
1,66515 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05,
yang berarti variabel kecerdasan emosional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention pada karyawan Bank Jateng Cabang
Kebumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Nam Khanh et
al.,(2020) yang menemukan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh negatif signifikan terhadap
turnover intention.

Kecerdasan emosional menjadi bagian penting dalam
pengelolaan  emosi individu dalam  sebuah
perusahaan, hal ini disebabkan kecerdasan emosional
menjadi tolak ukur seseorang ketika dihadapkan
dengan kondisi di luar dugaan yang dapat menguras
emosi. Kecerdasan emosi menjadi penting Kketika
seseorang karyawan memiliki kecerdasan emosional
yang baik tentu akan mudah mengelola emosinya
dalam keadaan apapun sehingga pencapaian tujuan
dapat maksimal dan secara tidak langsung dapat
menurunkan perilaku turnover intention.
Pembahasan Hipotesis 2: kepuasan kerja berpengaruh
negatif terhadap turnover intention. Sesuai dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung Sebesar -
2,126 > twpne 1,66515 dengan tingkat signifikansi

0,037 < 0,05, yang berarti variabel kepuasan kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention pada karyawan Bank Jateng Cabang
Kebumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chen et al.,(2019)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap turnover intention.
Kepuasan kerja merupakan suatu wujud emosi
perasaan yang positif dan negatif dalam menjalankan
pekerjaannya. Seseorang yang memiliki emosi
negatif tentu tidak akan merasa puas dalam
menjalankan pekerjaannya, sebaliknya seseorang
karyawan yang memiliki emosi positif akan
merasakan kepuasan dalam pekerjaannya sehingga
hasil yang diberikan akan maksimal. Karyawan yang
memiliki kepuasan kerja yang tinggi secara tidak
langsung juga akan menurunkan perilaku turnover
intention.

Pembahasan Hipotesis 3: burnout tidak berpengaruh
terhadap turnover intention. Sesuai dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa thiwng Sebesar 0,143 <
traver 1,66515 dengan tingkat signifikansi 0,887 > 0,05,
yang berarti variabel burnout tidak berpengaruh
terhadap turnover intention pada karyawan Bank
Jateng Cabang Kebumen. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nam
Khanh et al.,(2020) yang menunjukkan bahwa
burnout berpengaruh positif signifikan terhadap
turnover intention.

Burnout merupakan kondisi seseorang yang
mengalami kelelahan emosi dalam dirinya. Kelelahan
emosi dalam hal ini menyangkut tuntutan pekerjaan
yang dirasa terlalu banyak menguras energi dan emosi
seseorang karyawan, hal ini tentu akan membuat
kinerja seseorang tidak akan maksimal. Penting
dalam hal ini untuk mengelola emosi yang dirasakan,
ketika seseorang mampu mengelola emosi tentu akan
dapat menyelesaikan tuntutan pekerjaan yang
diberikan  oleh  perusahaan, sehingga akan
mengurangi perilaku turnover intention karyawan.
Sesuai dengan hasil uji simultan (uji F) menunjukkan
bahwa Friwung Sebesar 8,137 > Frpel 2,49 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
variabel kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan
burnout berpengaruh secara bersama-sama terhadap
turnover intention pada karyawan Bank Jateng
Cabang Kebumen.

Sesuai dengan hasil nilai koefisien determinasi (R?)
diperoleh 0,243 artinya 24,3% variabel turnover
intention dipengaruhi oleh kecerdasan emaosional,
kepuasan kerja dan burnout sedangkan sisanya
sebesar 75,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
ada dalam penelitian ini.
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PENUTUP

Simpulan

1. Kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention, hal ini berarti
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional
karyawan maka akan menurunkan tingkat turnover
intention pada karyawan Bank Jateng Cabang
Kebumen

2. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention, hal ini berarti semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan
karyawan maka akan menurunkan tingkat turnover
intention pada karyawan Bank Jateng Cabang
Kebumen

3. Burnout tidak berpengaruh terhadap turnover
intention, hal ini menunjukkan bahwa karyawan Bank
Jateng Cabang Kebumen tidak merasakan burnout

4. Terdapat pengaruh secara bersama-sama kecerdasan
emosional, kepuasan kerja dan burnout terhadap
turnover intention pada karyawan Bank Jateng
Cabang Kebumen

Saran

1. Seseorang dengan kepuasan kerja yang tinggi juga
akan mampu mengelola emosi yang dirasakan pada
diri sendiri, dan memerhatikan emosi tersebut
sehingga dapat merasakan kepuasan Kkerja yang
positif dalam pekerjaannya dan hal ini tentu saja akan
menurunkan niat turnover intention karyawan dalam
sebuah perusahaan.

2. Seorang karyawan yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi akan mampu mengelola emosi
diri sendiri dan orang lain, untuk memotivasi diri
sendiri dan mengelola emosi dengan baik dalam diri
kita maupun dalam hubungan dengan yang lain
sehingga cenderung akan cepat mengambil keputusan
apa yang akan dilakukan sekarang maupun yang akan
datang untuk dirinya. Hal ini akan menguntungkan
perusahaan dalam mengurangi turnover intention
yang terjadi sehingga dapat meminimalisir anggaran
biaya dalam melakukan rekrutmen dan pelatihan.

3. Karyawan yang mampu mengelola emosinya tentu
akan dapat menyelesaikan tuntutan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan dengan mudah. Hal ini
penting ketika seseorang tidak mampu mengelola
emosi pasti akan merasakan kelelahan dalam
menjalankan pekerjaannya, sebaliknya seseorang
yang mampu mengelola emosinya akan mampu
meminimalisir kelelahan emosi yang dirasakan
sehingga dapat maksimal dalam menjalankan
pekerjaannya.
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